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Rumusan masalah adalah proses penting dalam suatu penelitian \
yang bertujuan untuk memperjelas topik yang ingin diteliti agar
menjadi fokus yang spesitik dan terarah. Proses ini mengacu pada
tujuan penelitian sehingga permasalahan yang diangkat dapat
dirumuskan secara jelas dan sistematis. Dengan perumusan

masalah yang tepat, peneliti dapat menentukan batasan-batasan
kajian, fokus penelitian, serta arah analisis yang akan dilakukan
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Fungsi rumusan masalah dalam penelitian berkaitan
erat dengan perannya sebagai fondasi utama yang
menentukan arah dan sasaran penelitian. Berikut
adapun beberapa fungsi penelitian itu sendiri
diantaranya :

* Sebagai pendorong suatu kegiatan penelitian

* Sebagai pedoman, penentu arah, atau fokus dari
suatu penelitian

* Sebagai penentu jenis data

* Mempermudah menentukan populasi dan sampel
penelitian




Jenis-Jenis
Rumusan

Masalah

Adapun Jenis-Jenis Rumusan Masalah Yaitu : /

1. Rumusan Masalah Deskriptif N
Rumusan masalah deskriptit adalah pertanyaan tentang gambaran suatu variabel

tanpa menghubungkan variabel tersebut dengan variabel lain bersitat independent
2. Rumusan Masalah Kooperatif

Rumusan komparatit adalah rumusan masalah penelitian yang membandingkan
keberadaan satu variabel atau lebih pada dua atau lebih sampel yang berbeda, atau
pada waktu yang berbeda

3. Rumusan Masalah Assosiatif

Rumusan masalah assosiatit adalah suatu rumusan masalah penelitian yang bersitat



Tujuan penelitian adalah untuk merumuskan pertanyaan
pertanyaan dan menemukan jawaban-jawaban terhadap
pertanyaan penelitian tersebut. Terdapat beberapa macam
tujuan penelitian diantaranya :

¥y 1. Eksplorasi
Pe”e.'t.a” 2. Deskripsi

3. Prediksi

4. Eksplanasi
5. Aksi
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Manfaat penelitian merupakan dampak dari pencapaiannya
tujuan. Terdapat beberapa manfaat dari adanya penelitian
dilakukan yaitu :

1) Mahasiswa lulusan memiliki mutu yang lebih tinggi dan handal
2) Kegiatan akademik di kampus akan menjadi lebih variatit dan
bernilai

3) Mendapat pembinaan diri menuju pribadi berkualitas

4) Mempersembahkan hasil karya yang dapat membanggakan
5) Menambah tajam wawasan keilmuan dan prestasi akademik




Di SMA Negeri 5 Bandar Lampung, guru mata pelajaran Ekonomi menggunakan metode
ceramah sebagai strategi utama dalam proses belajar mengajar. Namun, hasil ulangan harian
siswa kelas XI menunjukkan nilai yang masih rendah, dengan rata-rata di bawah KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimal). Guru menyadari bahwa siswa kurang aktif, sering merasa bosan, dan sulit
memahami konsep ekonomi yang bersitat abstrak. Oleh karena itu, guru mencoba menerapkan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan partisipasi siswa dan
pemahaman konsep.
Pertanyaan:

1. Bagaimana penerapan model Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran Ekonomi di
kelas XI SMA Negeri di Bandar Lampung?
2. Apakah penerapan Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Ekonomi?
3. Bagaimana respon siswa terhadap penggunaan Problem Based Learning (PBL) dalam proses
pembelajaran Ekonomi’?



X Aakah ada
pertanyaan?







